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ABSTRAK

Manusia membuinhkan ruang sebagai tempar beraktifitas. Meningkativa
kehbutwhan sefalan derganr perfumbuhan ekoromi dan jumlah perduduk. Namun
peminpkatan kebuiuhan sepertl lahan unink reang kantor, apartemen dan sekolah
ildak diikuri olefr bertambalnya luas lahan, khususnva dif deerah perkotaan,
Bangruran  bertingkat tingpi adalah salah satn cara memanfaatkan  secara
maksimal lahan-lahan varg masih tersedia. Oleh sebab ftv pedung-gedung

tersehut bamyak digrmakan untuk tempat tnggol seperii kondonminium,

Model ruangan  kendominium  yang  disimulayikan  digambar  dengan
saftware Gambit, Setelah itn ditentukan kondisi haras dan jenis fluida dari mode!
tersehut. Nilai fondisi hatas diperelelt dari perhitungan vany telah dilakukan,
Selanjutnye dilatuken proses lterasi dengan menggunakan model viscous k-

epsifon. lterasi dilakukan hingga korvergen atau telah mencapal kondist stabil

Setelah dilakukan simulasi dengan software komersil Fluent 6.2, moka
diperoleh kombinasi bukaan ventilasi terbaik saot kompor dikidupban veitu
dengan semua ventilasi terbuka. Pada kondisi ini kenaikarn temperatur ruangan
furva terjadi pada area yang kecil di sekitar kompor, Geas HAD dan €0 hasil

pembakaran LPG terdistribusi merata di dalam ruangan.
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BARIT
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia membutehkan ruang sebagai tempat beraktifitas. Meningkatonva
kebutuhan sejalan dengan pertumbuban ckonomi dan jumlah penduduk, Namun
peningkatan kebutuhan seperti lahan untuk mang kantor, apartemen dan sekolah,
tidak diikuti oleh bertambabhnva luas laban, khususnya i dacrah perkotaan.
Bangunan hertingkat tinggi adalah salah satu cara memanfaatkan secara maksimal
lahan-lahan yvang masih tersedia, Maka pedung-gedung tersebut banyak digunakan

untuk tempat tinggal seperti kondominium.

Kondominium terdin dan berbagai tipe dan ukuran tergantung pada pihak
pengembangnya, Salah satu tipe kondominium yaitu Tipe 21 yang interior
ruangannya tidak memiliki dinding pemisah antara masing-masing ruangan. Hal
i dapat menyebabkan bercampurnya udara dari masing-masing  ruangan.
Penyebaran gas-gas sisa pembakaran dan dapur dapat tegadi karena posist dapur
yang dirancang di dekat pintu masuk kondominium. Pada umumnya kompor gas
berbahan bakar LPG (Liguified Petrofenm Gas) dipunakan untuk memasak di

kondominiwm.

Berbagal kontaminan dan gas sisa pembakaran LPG sepertt OO0 dan H:O
dapal  mengganggu kenyamanan ruangan dan berakibal buruk pada kesehatan
manusia. Karena itu pada tugas akbir im dilakukan simulasi untuk melihat
perseharan gas sisa pembakaran kompor gas vanp menggunakan LPG pada
ruangan kondomimum Tipe 21, Simulast i menggunakan perangkat lunak

komersil Fluent 4.2 dengan geometri ruangan digambar dengan Cambir,
1.2 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah sebagm berikut ;

1. Menentukan variasi bukaan wventilasi yang terbaik saat memasak dengan

kompor gas pada ruangan kondominium Tipe 21.

[

Mengetahu persebaran gas COz dan Hz() hasil pembakaran LPG pada ruangan

kondominium Tipe 21.
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Pendaiufuan

1.3 Manfaat

Manfaat vang dapat diperoleh dari tugas akhir imi vaitu dapat mengetah
persebaran pas sisa pembakaran dan kompor pas serta dapat diketahui variasi

bukaan ventilasi yang baik untuk suatu ruangan kondominium Tipe 21.
1.4 Batasan Masalah

Pembahasan vang dilakukan dalam twgas akhic ini yailu mengenai simulasi
perscharan pas sisa pembakaran kompor pas yang menggunakan LPG sebaga

bahan hakarnya dalam suatu ruangan kondominium Tipe 21,

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah scbhagai berikut ;
BAR I Pendahuluan

Yang terdinl dan latar belakang, tujuan penulisan. manfaat, batasan masalah dan

sistematika penulisan
BAB U Tinjauan Pustaka

Bernsikan teori-leont dasar yang mendukung tentang kondominium, kenvamanan

fisik ruangan, serta teori pas vang diperoleh dari studi literatur dan intemnet,
BAR I Metodologi

Berisikan tahapan-lshapan yang dilakukan untuk memperoleh data vang akan

disimulasikan dengan menggunakan Fluent.

BAL IV Hasil dan Pembahasan

Berisikan hasil simulasi yang diperoleh dan pembahasannya.
BAB V Pernutup

Berisikan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari simulasi dan saran,
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BAB Y
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan pembahasan vang telah dilakokan maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variasi bukaan ventilasi terbaik saat memasak pada ruangan kondominium Tipe
21 yang disimulasikan adalah dengan semua ventilasi terbuka. Pada kondisi in
terjadi sickulasi udara yang baik dalam ruangan. Kenaikan temperatur akibal
kompor gas vang menyvala hanva terjadi pada area di sekitar kompor gas dan

tidak terlalu mempengaruhi temperatur Tuangan.

I3
L

. Gas HpO hasil pembakaran LPG lersebar merata di seluruh bagian ruangan.
Variasi bukaan wventilasi tidak mempengaruhi kerapatan HoO) di dalam
reangan karepa dan simulasi diperoleh kerapatan HzO vang sama pada
kondisi semua ventilasi terbuka dan semua ventilasi tertutup. Kerapatan

maksimum Ha0 yang legadi vaitu 0,5542 kpim®,

b, Perscharan gas CO: dalam ruanpan juga legadi dengan merata dengan
distribust kerapatan vang tidak dipengaruhi oleh variasi bukaan ventilasi.
Kerapatan maksimum OO vang terjadi yaitu 1,7878 ke/m’, Kerapatan ini
lebith rendah dan kerapatan CO; pada saal temperatur kamar yang hernilai
1,797 kp/m. Maka dapat diketahui bahwa konsentrasi COu dalam ruangan
tidak membahayakan bagi penghuninya.

5.2 Saran

Untuk mendapatkan basil simulasi vang lebih baik maka disarankan untok
menggunakan asumsi yang mendekati kondisi sehenarnya dan melakuekan tersi

yang cukup sehingpa diperoleh hasil vang konvergen atau stabil,
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